BAB II
’
HAK DAN KEWAJIBAN TENAGA KERJA MENURUT HUKUM ISLAM

A. Islam dan Tenaga Kerja

Secara lughawi, Islam adalah isim masdar (kata benda
rh 27

abstrak) dari fi'il : " (l-A " , yang berarti menyerah, pa
tuh, tunduk, dan beragama Islam. (Mahmud Yunus, 1973 : 177)

Sedang menurut Istilah, yang dimaksud dengan Islam i
alah pesan (risalah) Allah kepada makhlug-Nya yang di turun
kan kepada nabi-nabi-Nya, guna menumjukkan mereka kepada ja
lan yang lurus, yang diakhiri dengan Sayyidina + Muhammad-
Saw., sebagai penutup mereka. (Thahir Abdul Muhsin Sulaiman

1985 : 49)

Islam berupa akidah dan syari'at. Sebagai suatu aki-
dah (keyakinan), ia merupakan kepercayaan lahir batin akan
5danya Allah, dan bahwa Allah tidak ada sesuatupun yang me-
nyerupai-Nya, Dia bersifat dengan segala kesempurnaan Jjauh
dari setiap kekurangan, Dia Maha Kuasa, Maha Bijak dan Maha
Mengetahui. Maha Suci Dia Yang Esa. Dan bahwasanya pembalas

an pada hari akhir adalah benar adanya.

Akidah Islam menyeru kepada kita umtuk menganggap
bahwa Qur'an dan Sunnah yang shahih adalah dua sumber pokok
umtuk mengetahui Syari'at (hukum) yang diturunkan Allah Swt
untuk dilsksanakan oleh masyarakat Islam. Jadil ;pa-apa da-

ri Syari'at itu yang penunjukan (dalalah) dan otentisitas -
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nya bersifat pasti (qath'iy), wajiblah dilakukan oleh indi-

vidu maupun masyarakat Islam.

Maka dari itu pernyataan pertama dari islammya sese-
orang, ialah penyaksian (syahadat) bahwa tiada Tuhan selain
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Dan syahadat
tersebut mempunyai dua sisi : sisi pertama khusus mengenai
kepercayaan dan pengakuan akan ke-Esaan Allah. Sedang sisi-
yang lain mengenai kerasulan (risalat) Muhammad, dan bahwa
risalahnya itu benar-benar dari Allah dan isinyapun dari

Allah,

Risalat tersebut merupakan suatu jalan yang rapi ter
perinci, agar seseorang, keluarga maupun masyarakat dapat -

melaluinya dalam segala urusan hidup.

Maka al-Qur'an dan as-Sunnah adalah dua kitab ysng
memuat keterangan tentang segala persoalan hidup, yang anta

ra lain ialah persoalan ketenagakergjaan.

Ummat Islam sebagai sumber daya dan tenaga kerja,khu
susnya di Indonesia dan dmumnya di pelbagai penjuru dunia ,
dengan kuantitas mereka yang cukup besar cukup menonjol. Na
mun apabila diperhatikan dari segi kualitas, maka hal itu -

masih memprihatinkan.,

Tetapi pada hakekatnya ummat Islam memiliki sumber
daya manusia yang potensial dengan jumlahnya yang besar bah

kan mayoritas di beberapa negara. Yang perlu mendapat perha
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tian bagaimana menjadikan ummat ini menjadi ummat yang ber

kualitas, baik yang Juﬁlahnya mayoritas maupun minoritas di
suatu negara atau kawasan tertentu. Apabila kualitas imi da
pat diwujudkan maka ummat ini akan menjadi ummat yang ung -
gul dalam ketenagakerjaan, mampu melakukan pekerjaan-peker-
Jaan yang berat dan canggih yang kian menantang di abad tek

nologi modern sekarang ini.

Sebaliknya jika ummat ini hanya unggul dalam Jumlah
di pélbagai negeri tetapi kalah dalam kualitas, maka ummat
imi akan kian ketinggalan Jauh,

Kian hari kian di sadari bahwa kualitas tenaga kerja
dan sumber daya manusia amat dibutuhkan dalam menyelesaikan
pekerjaan-pekerJjaan yang berkualitas pula. Bukan Jjumlah ma-
nusianya dengan bayaran yang murah, tetapi tidak berbobot .
Dengan kata lain bahwa tenaga kerja yang berkualitas kalau

perlu dibayar dengan imbalan gaji yang tinggi.

’ Sedang yang dimaksud dengan tenaga kerja yang berkua
litas ialah, tenaga kerja yang beriman dan bertakwa, berbu-
di pekerti luhur, penuh dedikasi dan tanggung jawab, sehat
Jasmani dan rohani serta memiliki ketrampilan (skill) dalam

bidang yang digarapnya. (Hamzah Ya'qub, 1992 : 96)

Adapun untuk menghasilkan tenaga kerja yang siap pa-
kai, produktif dan berkualitas, bukanlah muncul begitu saja
melainkan perlu kaderisasi dan pembinaan,..Dalam hubungan -

ini ditempuh pelbagai langkah-langkah berdasarkan perkemba-
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ngan masa kini, antara lain melalui pendidikan formal, pen-

didikan non formal, pendidikan informal, pembinaan fisik |,

pembinsan mental dan lain-lain.

B. Hubungan Kerja

Islam mengatur muamalah antara manusia, dalam hubung

an kerja yaitu antara majikan dan buruh.

Dalam Figh Muamalah hubungan kerja masuk dalam bab
Ijarah yang mempunyai pengertian :
0 o Pl e a3s
( Sayid Sabiq, Juz III, tt : 198 )

Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan Jjalan -
penggantian. (Sayid Sabiq, Terjemah Jilid 13, 1993 :15)

Menurut H. Moh Anwar, Ijarah adalah perakadan (peri-
katan) pemberian kemanfaatan (jasa) kepada orang lain de -
ngan syarat memakai iwadl (penggantian/balas jasa) dengan

berupa uang/barang yang ditentukan. (Moh. Anwar, hal 73)

Dari pengertian diatas, tampaknya ada sqatu perika -
tan antara majikan dan burﬁh, yang kemudian menimbulkan ada
nya hak dan kewajiban antara keduanya dengan syarat, bahwa
dia itu mampu melaksanakan hak serta kewajiban yang mengi -
kat pada diri setelah dia melakukan perjanjian kerJja dengan
membayar upah. Jadi, ijarah itu membutuhkan adanya orang
yang memberi jasa dan yang memberi upah.

Ijarah ada dua macam ; yaitu ijarah asykhas dan ija-
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rah a'yan. Ijarah asykhas ialah suatu perjanjian tentang pe
makaian dan pemungutan hasil suatu benda. Sedangkan ijarah-
a'yan ialah perjanjian sewa-menyewa (tenaga) manusia atau
perjanjian kerja. ( Ahmad Azhar Basyir, 1993 : 191 ). Ija -

rah a'yan inilah yang menjadi kaJjian skripsi ini.

Dalam perjanjian ini yang menjadi subyek .= adalah-
orang yang bekerja pada orang lain dengan menerima dpah yai
tu ajir ( yang menyewakan ) dan yang memperoleh manfaat da-
ri kerja ajir ygitu mustakjir ( penyewa ). Dan yang menjadi
obyek adalah manfaat barang sewa yang di nikmati mustakjir
( penyewa ) dan harga sewa atau upah yang di terima oleh a-

jir ( yang menyewakan ). ( Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 27 )

Menurut pengikut.Ahmad Imam bin Hambal dalam kitab
Fiqih Ala Madzahib al-Arba'sh ( Abdur Rahman al-Jaziry, Juz
III, 1969 : 152 ), mengatakan bahwa ajir ada dus macam : A-
jir Khas dan Ajir Musytarak. Ajir Khas ialah ajir yang man-
faatnya ditentukan dengan waktu, seperti orang yang disuruh
membangun dinding tiap hari dengan upah sekian, atau menja-
hit dengan upah sekian tiap bulan, pada saat imi dikenal de

ngan pekerja harian atau pekerja bulanan.

Selama masa yang telah ditentukan, sewaan khusus ini
tidak boleh bekerja pada orang 1ain, selain orang yang te-
lah berakad dengannya. Jika ia bekerja untuk kepentingan pi
hak lain pada masa itu, upahnya dikurangi sesual dengan ker

janya (di luar, red). (Sayid Sabiq, Juz III, tt : 208)
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Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir, ajir khas ti -
dak dibenarkan bekerja untuk orang lain dalam waktu selama
masih terikat dalam perjanjian dengan para mustakjirnya, ke
cuali kalau diizinkan mustakjir. ( Ahmad Azhar Basyir, 1987
hal 31 )

Ajir Musytarak ialah ajir yang manfaatnya ditentukan
pada hasil pekerépan, seperti orang ysng disuruh - membangun
rumah beserta pintu-pintunya dan jendela-jendelanya dengan
upah sekian, pada saat ini dikenal dengan pekerja kontrak .

Dan tidak khusus bekerja pada satu orang, tetapi menerima-

pekerjaan dari orang banyak. ( Abdur Rahman al-Jaziry, Juz
III, 1969 : 152 )

Sedangkan Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Fiqih Is-
lam Wa Adillatuhu ( Wahbah az-Zuhaili, 1989 : 766 ), menga-
takan bahwa ajir musytarak‘ialah ajir yang bekerja untuk ke
banyakan manusia, seperti tukang celup, tukang besi, tukangr

seterika dan lain-lain.

Bagi orang yang memberikan upah tidak berhak mence-
gahnya untuk ia ( ajir musytarak ) bekerjs untuk orang lain
dan ajir musytarak tidak berhak kecuali untuk bayaran peker

jaannya. ( Sayid Sabia, Juz III, tt : 209 )

Ijarah a'yan (perjanjian kerja) antara buruh dan ma-
Jikan dalam Islam nampaknya mutlak harus dibuat, agar dapat

mencegah sedini mungkin terjadinya hal-hal yang tidak dii-
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nginkan oleh kedua belah pihak dibelakang hari, yang akhir -
nya hanya akan merugikan kedua belah pihak saja.

Oléh karena itu Islam menyari‘'atkan adanya ikatan per
janjian kerja dengan dasar saling mengihlaskan antara kedua
belah pihak yang terlibat, bukan karena terpaksa. Dan ikatan
perjanjian tersebut harus memuat berbagai ketentuan dan kese
pakatan bersama sebagai sya;at sahnya. Dalam hal ini terda -
pat perbedaan pendapat antara~para madzab :

1. Madzab Hanafi membagi syarat ijarah menjadi empat bagian:

a. Syarat berlangsungnya ijarah, pada dasarnya ijarah ti-
dak berlangsung kecuali jika sudah jelas syarat syarat
nya.

b. Syarat sahnya ijarah, ijarah tidak sah kecuali dengan
syarat yang mensahkén dan tidak bisa berlangsung tanpa
syarat yang mensahkan.

c. Syarat wajibnya ijarah, ijarah tidak wajib kecuali de-
ngan syarat yang mewajibkan.

d. Syarat yang membatasi ijarah, ijarah tidak ada batas
nya kecuali dengan syarat-syarat yang membatasi.

( Ali Fikri, Juz I, 1358 : 92 )

2. Madzab Maliki mengatakan bahwa syarat-syarat kedua belah
pihak yang beraéad adalah syarat berlangsungnya ijarah -
dan syarat sahnya ijarah, syarat berlangsungnya ijarah a
dalah tamyiz,maka ijarahnya anak kecil yang belum dapat
membedakan itu sah. |

Syarat sahnya ijarah adalah taklif, maka ijarahnya anakl
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kecil yang dapat membedakan itu sah, jika mempersewa kan

dirinya sendiri atau sesuatu yang dimilikinya, maka sewa

menyewa apa yang diwakafkan itu sah atas izin yang membe

ri

wasiat atau wali dan semisal hamba.(Ali Fikri, hl 97)

Madzab Syafi'i mengatakan bahwa setiap rukun dari rukun

rukun ijarah adalah syarat :

a.

Syighat, syarat ijarah sebagaimana syarat-syarat yang
terdapat dalam Jjual beli, antara lain harus mengan -
dung ijab dan gobul, artinya antara ijarah dengan ju-
al beli tidak dipisahkan dengan pembatas yang panjang
( Ali Fikri, Juz I, 1358 : 102 )

Orang yang berakad baik yang menyewakan (mukjir) mau-
pun penyewa (mustakjir), disyaratkan baginya sebagai
mana yang terdapat dalam jual beli yang dikategorikan
dalam perlakﬁan umum, maka tidak sah suatu akad ija -
rah dari anak kecil, orang gila dan hal-hal yang me -
rintangi akad ijarah umtuk ke jahatan, sebagaimana ti-
dak sahnya suatu akad ijarah dari orang ysng memaksa
tanpa hak kepada yang lain seperti apa yang terdapat
dalam Jjual beli. (Ali Fikri, Juz I, 1358 : 104)
Barang yang diakadkan mengandung dua perkara, upah

dan manfaat. (Ali Fikri, Juz I, 1358 : 105)

Madzab Hambali mengatakan bahwa syarat sahnya ijarah ada

tiga, yaitu :

a. Mengetahui upah, sebagaimana Nabi Saw bersabda

Barang siapa mempekerjakan seorang pekerja,

o ahalls ) 7\ om

beritahukan upahnya.

hendaklah ia.
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Mengetahui manfaat barang yang diakadkan. (Ali Fikri,
Juz I, 1358 : 108)

Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah.(Ali Fikri,hl 109

Sedang menurut Sayid Sabiq dalam kitabnya Figh as-Sun

nah, (Sayid Sabiq, Juz III, tt : 200-201) mengatakan bahwa -

syarat sahnya ijarah adalah :

a.

b.

sudah

sama,

Kerelaan dua pihak yang melakukan akad.
Mengetahui manfaat dengan sempurna barang yang diakad-

kan, sehingga mencegah terjadinya perselisihan.

. Hendaklah barang yang menjadi obyek transaksi (akad )

dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, reali
ta dan syara'

Dapat diserahkannya sesua;u yang disewakan berikut ke=
gunaan (manfaatnya)

Bahwa manfaat, adalah hal yang mubah,'bukan yang diha-

ramkan.

Jika perjanjian kerja yang memuat beberapa syarat itu
dibuat secara lisan maupun tulisan dan disepakati ber-

maka kewajiban dari kedua belah pihak berikutnya ada -

lah mematuhinya, menepatinya, mengikuti aturan mainnya, Dian

tara segi aturan hukum yang terdapat didalam al-Qur'an menge

nai perjanjian kerja yaitu yang tercantum dalam surat al-Mai

dah ayat 1 yang berbunyi :

KRR WL} VS WP AL PUR P L WAL

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
( Departemen Agama RI, 1971 : 156 )

Ayat diatas mengandung perinyah bagi setiap orang
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yang beriman untuk secara konsekwen mematuhi setiap janji
yang telah diucapkan, diikrarkan, dan atau ditulis, baik
janji kepada Allah Swt maupun kepada sesama manusia, lanta-
ran yang dimaksud dengan akad-akad pada ayat diatas adalah;
perjanjian, janji-janji, sumpah, ikrar, kesepakatan dan la-
in seabagainya, yang makna dan artinya kurang lebih sama .

Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Saw dari Amru bin Auf :

Shaidols, ,\,\f},\,\s\‘&.—,(}\b_,ﬁ. El‘\-ta‘o_,,ﬁ,_}c 0 5-dnd!
( Ash-Shon'aniy, Juz III, tt : 59 )
Semua orané Islam bertanggung Jjawab atas syarat-syarat-
mereka kecuali atas syarat-syarat yang mengharamkan ba-
rang halal atau menghalalkan barang haram,

Oleh kaerena itu Islam sebagal agama yang terakhir dan
sempurna berlaku bagi segala zaman dan tempat, maka tidak
lupa meletakkan dasar-dasar cara perjanjlan yang di ridloi
Allah Swt.

Dengan demikian hubungan kerja merupakan suatu perjan
jian atau akad antara majikan dan buruh yang berisikan hak-
hak dan kewajiban-kewaJjiban buruh maupun majikan, antara ke
duanya berdasarkan dengan syarat, yang ditetapkan dalam hu-
kum.

Apabila salah satu syarat ijareh tidak terpenuhi, ma
ka akad ijarah menjadi batal. Hal-hal yang membatalkan ija-
rah menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya Figih Islam Wa

Adillatuhu (Wahbah az-Zuhaili, 1989, 781-782), yaitu :

1. Ijarah berakhir menurut Imam Hanafi sebagaimana yang te-

1ah kita ketahui dalam pembahasan sifat ijarah, yaitu de
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ngan matinya salah satu yYang berakad.
Jumhur berkata bahwa akad ijarah tidak menjadi batal ka-
rena matinya salah satu yang berakad.

2. Ijarah berakhir dengan adanya pembatalan, karena ijarah
muawadlah (penggant%an) harta dengan harta pembatalannya
sama dengan jual beli.

3. Ijarah berakhir dengan rusaknya barang yang disewakan,

4, Ijarah berakhir dengan berakhirnya masa kecuali adanya

‘ udzur.

Para Ulama sepakat mengenai berakhirnya ijarah karena

berakhirnya masa.

C. Hak dan Kewajiban Tenaga Kerja

Setelah perjanjian kerja diadakan dan disepakati ber
sama, maka timbullah hubungan kerja antara ajir dan mustak-
Jjir. Timbul hubungan hak dan kewajiban antara keduanya. Ada
pun hak-ﬁ;k yang dimiliki oleh pekerja yang harus di penuhi
oleh mustakjir atau oleh negara antara lain sebagaimanayang
diursikan oleh K.H. Ahmad Azhar Basyir. ( Ahmad Aghar Ba -
syir, 1993 : 193-194 ) yaitu :

4. Hak memperoleh pekerjaan yang menjadi kewajiban negara -
untuk membuka peluang-peluang pekerjaan bagi warganya.

Bekerja merupakan tuntutan hidup, Islam mewajibkan-

setiap orang untuk bekerja memperoleh ke cukupan kebutuhan

hidupnya. Bekerja yang merupakan kewajiban itu dinilai seba
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gal salah satu segi ibadah. Mencari kecukupan nafkah dengan
minta-minta tidak dibenarkan. Orang yang karena cacat badan
atau mental, atau negara mengalami krisis pekerjaan sehing-
ga banyak pengangguran, kebutuhan hidup sehari-harinya men-

jadi tanggungan masyarakat.
' b. Hak atas upah yang telah diperjanjikan.

Bagi ajir khas hak atas dpah ditekankan pada kehadi-
rannya menyerahkan diri untuk melakukan pekerjaan dalam wak
tu yang telah ditentukan. Sedang ajir musytarak hak atas
upah ditekankan pada diselesaikannya pekerjaan yang dipef.—
janjikan. (Ahmad Azhar Basyir, 1993 : 193)

Pada dasarnya upah diberikan seketika juga, sebagai
mana jual beli yang pembayarannya waktu itu Jjuga. Tetapi se
waktu perjanjian boleh diadakan dengan mendahulukan upah
atau mengakhirkan. Jadi pembayarannya sesuai dengan perjan-
jiannya. Tetapi kalau ada perjanjian, harus segera diberi -
kan manakala pekerjaan sudah selesai. Nabi bersabda yang

berbunyi : -
oy v\:éjtrk,ul}auldrudb JB s mdaac ge
&?\»é’.la‘)/ €45, Gz o) \}.3 OJ?‘J}?"Y‘
( Ibnu Majah, Juz II, tt : 817 )

Dari. Abdullah bin Umar berkata, bahwa Rasulullah Saw
bersabda : Bayarlah upah buruh itu sebelum kering keri-
ngatnya.

Dan hadits Nabi Saw yang berbunyi :
QENIE duny tde i (231G dos 20 Bz Glos
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S E o drs de s LA e 30 e LY 22 Jlad
Aoz dy Ao s 355 B s m ) 120 9 s XU ‘3’& \*3%)

cs ey, oy
( Ibnu Hajsr al-Atsqolani, Juz IV, tt : 447 )
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi Saw bersabda bahwa Allah
Ta'ala berfirman : Ada tiga orang kelsk pada hari kiamat
akan jadi musuh=Ku; seorang laki-laki yang memberi kare-
na Aku lalu dia melanggar, seorang laki-laki yang menju-.
al orang merdeka lalu dia makan harganya, dan seorang la’
ki-laki yang mempekerjakan seorang pekerja dimana dia t§

l1ah mendapatkan haknya, namum dia tidak mau memberikan
upahnya. (Izzuddin al- Khatib at-Tamimi, 1993 : 86)

.Aturan kaidah Islam tentang upah berdasarkan perhitu-
ngan jam kerjanya, tanpa adanya pihak-pihak yang menganiaya
dan merugikan. Sebagaimana firman Allah Swt surat al-Akhgaaf
ayat 19 yang berbunyi :

MG - G, dees alle! ot sdy el oo
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi

mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mere-
ka tiada dirugikan. ( Depag RI, 1971 : 825 )

Di samping itu, Islam juga mewajibkan negara untuk me

lindungi hak upah secara adil, dan di jaga dari keturangan ,

Untuk memberikan ukuran upah adil dapat dikemukakan dua ma -

cam keadilan yang harus memperoléh perhatian, yaitu :

1. Keadilan distributif yang menuntut agar para pekerja yang
mengerjakan pekerjaan yang sama dengan kemampuan dari ka-
dar kerja yang berdekatan memperoleh imbalan atau upah
yang sama, tamnpa memperhatikan kebutuhan perorangan para

pekerja berkenaan dengan situasi keluarganya.



2. Keadilan harga kerja yang menuntut agar kepada para pe -
kerja diberikan upah seimbang dengan tenaga yang telah
diberikan, tanpa dipengaruhi hukum penawaran dan permin-
taan yang menguntungkan para pemilik pekerjaan. ( Ahmad-
Azhar Basyir, 1993 : 195 )

Dalam kitab al-Muhalla, Ibnu Hazm mengatakan bahwa :
"Kerja adalah kehormatan, tentunya kehormatan itu ada imba-
lannya. Karena itu Islam membuat tingkat upah kerja menurut

kepentingan kerja tersebut'.(Ibnu Hazm,Juz VIII,tt:190:191)

c. Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan ker-
Ja.

Pekerja berhak atas perlakuan baik dalam kedudukanya
sebagai manusia yang berkehormatan. Pekerja berhak mempero-
leh kenikmatan kerja, waktu beristirahat cukup, Jam bekerja
terbatas, dan sebagainya. Allah Ta'ala berfirman dalam su-
rat al-Bagarah ayat 286 yang berbunyi :

™o ) - \_Fﬁjj\uU‘\;‘){;:\y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ( Departemen Agama RI, 1971 :+ 72 )

Kemudian Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh bukhori bersum-
ber dari Makmur, berbunyi :
R At el
( Imam Bukhori, Juz I, tt : 14 )
Jangan kamu bebani mereka sesuatu yang mereka tak kuat.
Dari maksud nash diatas dapat diambil suatu pengerti

an bahwa seorang majikan itu sebaiknya memberikan luang wak



25

tu untuk beristirahat bagi pekerjanya. Hal ini demi kelang
sungan kehidupannya. Waktu ideal bekerja seperti yang dite-
tapkan dimana-mana ialah delapan jam satu hari. Ketentuan -
tersebut sebaiknya menjadi patokan. Jika ada seorang pemi-
1lik usaha mempekerjakan seorang pekerja lebih dari delapan
jam, maka dia berkewajiban memberinya upah tambahan. Itulah
yang dimaksud hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori da
ri Makmur yang berbunyi :
3
C}/\;?)\ o\ss . (o);?‘-\guvo),;ux ()‘;_3

( Imam Bukhori, Juz I, tt : 14 )

Apabila kamu bebani mereka (para pekerja dengan pekerja
an yang lebih) maka bantulah mereka.

Sebab, memberikan upah kerja tambahan (1lembur) meru-

pakan bantuan.

d. Hak jaminan atas bahaya yang dialami pekerja dalam mela-

kukan pekerjaannya.

Hak jaminan imi berlaku dalam bahaya yang dialami pe
kerja bukan atas kesalahan pekerja sendiri. Dalam hal baha-
ya pekerjaan yang dialami adalah atas kekhilafan @ pekerja
sendiri, jaminan atas bahaya itu dapat diperoleh dari nega-
ra atau dari pekerja sendiri yang diambil dari tabungan

upah kerjanya.

Kemudian Dr. Ali Gharisah dalam bukunya " Kehormatan
dan Hak" (Ali Gharisah, 1990 : 103), menambahkan tentang

hak pekerja adalah memperoleh penghormatan dari masyarakat.
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Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt surat at-Taubah ayat
105 yang berbunyi :
) g 0 . 4 y >
105l g 5Rls )55 S dincspnad st 5
Dan katakanlah :"Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu. ( Departemen Agama RI, 1971 : 298 )

Sedangkan Dr. Mohammad Syauqy al-Fanjary, (M. Lugman
Hakiem, Ed, 1993 : 126-129), membagi hak kerja menjadi lima

bagian antara lain :

1. Hak memilih pekerjaan yang layak.
Dalam menentukan pekérjaan yang layak dan sesuai ba-
g1 seseorang, Islam menetapkan haknya, menurut bakat dan mi
natnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt surat anNajm
ayat 39 yang berbunyi
vis AL ALY Gl e ol

Dan bahwasanya Seorang manusia tiada memperoleh selain
3pa yang telah diusahakannya.(Depag RI, 1971 : 874)

Jadi, dalam Islam fidak ada aturan yang bersifat kon
disional, dengan mendiskriminasikan antara generasi muda de
ngan tua dalam sistem kerja, Disamping itu Islam Juga membe
rikan kesempatan kerja secara menyeluruh, tidak terbatas pa
da .individu atau golongan, bahkan profesi khusus yang tidak

dipegang orang lain.
2. Persamaan hak kerja antara laki-laki dan wanita.

Islam menysmakan hak kerja antara laki-laki dan wani

ta. Wanita diperkenankan melakukan aktivitasnya, sesuai de-
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ngan fitrahnya, asalkan tidak melanggar nalurinya. Wanita a
kan memetik hasil jerih payahnya seperti halnya pada laki -
laki. Firman Allah Swt dalam suratian-Nisa ayat 32 berbunyi

(4 o ¢ i~ .
Gt e (s (Ll 5 \ Sl o YN
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada a-
pa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada

bahagian dari pada apa yang mereka usahakan. (Departe -
men Agama RI, 1971 : 122) '

Dan firman Allah Swt surat Ali Imran ayat 195 , berbunyi :
., .. ' Y ; . ~ -

SO, 200 (c* d= )& e At (b’:/rﬁJL:l?M'\o

.L\ﬂb T L')!)J A\) L;a_’\.')(y\ ‘Laé:‘
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya ( dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal diantara kamu, baik laki- laki

atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan -
dari sebagian yang lain, ( Depag RI, 1971 : 110 )

3. Tidak ada diskriminasi tugas kerja.

Secara keseluruhan, tidak @da diskriminasi kerja da-
laq.Islam. Kemampuan seseoranglah yang membedakan posisi tu
gas kerjanya. Oleh karena itu Islam mengharuskan adanya pe-
milihan prioritas kerja yang layak bagi seseorang, tanpa a-

danya pengaruh orang lain.

4, Kedudukan hasil kerajinan tangan.

Makna kerja dalam Islam begitu luas, meliputi aktivi
tas gerak dan produksi, baik yang berupa buah pikiran mau -
pun maferi. Hanya saja prioritas utamanya adalah semangat -
kerja fisik. Sebagaimana dijelaskan al-Qur'an dalam surat -

Yasin ayat 35 yang berbunyi :
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VO 1 el - GJJ,C:'.%BL}‘ &f%\mbgoﬁk}*,ﬁ\:}

Supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa-
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah me-
reka tidak bersyukur ?. ( Depag RI, 1971 : 710 )

Orang yang sepenuhnya mengikuti petunjuk hadits Nabi
w, dan sunnahnya yang praktis akan menyaksikan betapa ker
tangan (sendiri) menduduki tempat yang mulia.Sebagaimana
rtuang dalam hadits Nabi Saw yang berbunyi :
u‘ - P ‘ " A ’ o' -
, i OWJAL\@AJ"’ U-’-‘”U’,MJ‘MJ}—*W-J,‘&
>V s OY »eijug},a A s~ W s Yo ane
dmlig 5V alea s 1 Wy 6V Gm s oot Je A
s A\ S
[bnu Hajar al-Atsqolani, Juz IV, tt : 304 )
Dari Abu Ubaid Maula Abdur Rahman bin Auf sesungguhnya
dia mendengar bahwa Abu Hurairah ra. berkata : Rasulul-
lah Saw bersabda : Hendaklah salah seorang sebagian da-
ri kalian mengangkut seonggok kayu diatas punggungnya ,
itulah perbuatan lebih baik daripada meminta-minta kepa
da sesama manusia yang terkadsng memberi atau menolak =
nya.

Kewajiban negara mencarikan lapangan kerja para tuna kar
yal

Demikianlah hak memperoleh kerja, yang merupakan hak
si suci bagi kaum laki-laki maupun wanita, untuk memilih
fesinya, yang layak dengan kapasitas"dén spesialisasinya
a ada yang kurang mampu dalam mencari pekerjaan yang la-
» tanggung jawabnya diserahkan pada negara. Dalam hal
» 1slam menetapkan , bahwa negara harus mencarikan lapa-

n pekerjaan yang sesuai, menolong mereka. Karena kesenja
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ngan dirinya yang begitu panjang, adalah di luar Kkemampuan
yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Saw di
riwayatkan oleh Imam Muslim yang bersumber dari Ibnu Umar -
yang berbunyi : .
&@U\L}suﬂ‘qy\)b A;:‘S’JGS‘\.\)—}'\W({K) &((K
dn oY L5065 Jobnsey
( Imam Muslim, Juz II, tt : 125 )
Kalian semua adalah pemimpin. Dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggungjawaban terhadap yang dipimpinnya .
Maka orang yang jadi imam manusia sdalah pemimpin. ' Dan

dia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang
dipimpinnya. C

Dengan demikian, telah jelas bahwa seorang pekerja
memiliki beberapa hak atas tugas yang dibebankan kepadanya
yang antara lain ; menerima pekerjaap yang sesuai dengan ke
mampuannya, menerima upah dari hasil jerih payahnya serta
menerima jaminan perlindungan dan keselamatan atas tugas dg
ri majikannya. Bahkan seorang pekerja mempunyai hak untuk

beristirahat setelah bekerja keras dalam waktu tertentu.

Selain mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi, tenaga
kerja juga mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dilaksa

nakan. Kewajiban-kewajiban tersebut antara lain :

1. Mengerjakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan.

2. Benar-benar bekerja dalam waktu yang telah ditentukan.
3, Mengerjakan pekerjaan dengan tekun, cermat dan teliti.
4, Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya -

untuk dikerjakan.
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5. Mengganti kerugian kalau ada barang yang rusak.

( Ahmad Azhar Basyir, 1993 : 192 )

Dalam hal ini penulis akan menguraikan satu persatu
tentang kewajiban-kewajiban tenaga kerja tersebut antara la
in : |
Pertama : Mengenai kewajiban tenaga kerJja mengerjakan sendi
ri pekerjaan yang diperjanjikan.
| Dalam hal ini ajir khas tidak boleh menyerahkan pe -
kerjaan kepada orang lain, sebab:.perjanjian itu tertuju ke-
pada prestasi ajir sendiri, tidak tertuju kepada macam pe -

kerjaannya saja. (Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 36)

.Jika menyangkut pekerja umum ( ajir musytarak ) ha-
rus di sebutkan syarat-syaratnya ketika perjanjian di laku-
kan dan harus di sepakati pihak-pihak yang terlibat. ( Ahmad
Azhar Basyir, 1993 : 192)

Bila dalam perjanjian tidak terdapat syarat bahwa pe
'kerjaan dimaksud harus dilakukan sendiri oleh ajir yang ber
sangkutan, ia dapat mewakilkan kepada orang lain atas tang-
gung jawabnya. Karena yang menjadi obyek dalam ) perjanjian
tersebut adalah pekerjaan yang dimaksud . ( Ahmad Azhar Ba =
syir, 1987 : 36 )

Kedua : Mengenai kewajiban pekerja agar bekerja benar-benar

pada waktu yang telah diperjanjikan terutama menyangkut man

faat kerja yang diperoleh dengan ketentuan waktu .
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Dalam waktu bekerja yang telah disetujui, pekerja ti
dak dibenarkan bekerja untuk corang lain. Jika ditentukan mi
salnya békerja sehari selama delapan jam, maka pekerja wa-
Jib melakukan pekerjaaﬁ dalam waktu yang telah ditentukan.

Jika dalam waktu yang telah ditentukan itu pekerja .
datang untuk melakukan pekerjaan, tetapi ternyata tidak ada
pekerjaan'yang dikerjakan, maka pekerja itu telah dipandang
bekerja sesuai dengan ketentuén waktu yang telah disetujui-
oleh dua pihak. (Ahmad Azhar Basyir, 1993 : 192)

Ketiga: Mengenai kewajiban pekerja untuk bekerja dengan te-
kun, cermat dan teliti.

Untuk itu dia harus pekerja keras mencurahkan segala
kemampuannya secara maksimal. Sesungguhnya Allah Swt menyu-
kai pekerjaan yang dilakukan dengan baik dan cermat. Seba -
gaimana hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh al-Baihagi -
dari Aisyah yang berbunyi :

e sl KGO S e Blos, WS g
( As-Suyuthi, Jilid I, tt : 284 )

Sesungguhnya Allah menyukai Jjika salah seorang dari ka-
mu melakukan suatu pekerjaan dengan cermat.

?Dari ajaran hadits Nabi Saw tersebut diperoleh keten
tuan bahwa Jjika pekerja dengan sengaja mengerjakan pekerja-
an secara-.acak-acakan berarti telah melalaikan kewajiban
dan sekaligus berarti mengkhianati mustakjir yang akan me-
ngalami kerugian akibat ulah pekerja. Karena segala bentuk
pengkhianatan dilafang oleh Islam, termasuk penghianatan

terhadap pekerjsan yang dibebankan, atau pengkhianatan ter-
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hadap mitra usaha. Allah berfirman dalam surat al-Anfal ayat

27 yang berbunyi :
© 55 @35 (TN Lo 005 s B0 2N 0 Gt
ARZERAVWBANL
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhiana-
ti Allah dan Rasul %Muhammad) dan (juga)} janganlah kamu

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,se
dang kamu mengetahui. (Depag RI, 1971 : 264)

Juga dalam sebuah hadits qudsi Allah berfirman :

NS GEATRO S U ey ('S TRAPIN S SRR - fo P e
. . )~ vy . . 4 .o *

2391 580ty (€t Dt GG e LG sl a1 JL

( Ibnu Qoyim al-Jauziyah, Juz IX, tt : 236-237 )

Dari Abu Hurairah ra. berkata, sesungguhnya Allah Ta'la

berfirman : Aku adalah pihak ketiga diantara dua orang
yang saling berkongsi, sepanjang salah satu darikeduanya
tidak berkhianat kepada lainnya, Jjika berkhianat, maka -
é gBRel%ag)dari keduanya.(Izzudin al-Khatib at-Temimi,

" Melakukan pekerjaan yang telah diamanatkan secara se-
rampangan bisa dikategorikan sebagai tindakan menipu, seba -
gaimana hadits Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari
Abu Hurairah yang berbunyi :

i A s G
( at- Tirmidzi, Juz III, tt : 606 )

Barangsiapa yang menipu, maka dia bukan termasuk golong-
an kami.

Keempat: Mengenai kewajiban menjaga keselamatan barang yang
dipercayakan kepada pekerja, menyangkut ajir khos maupun a-
jir musytarok. Khusus mengenai ajir khas, al-Qur'an surat al

Qashash ayat 26 yang berbunyi :

\ \
con ;S - , & bv L - -
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), kare
na sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil -



33

untuk bekerja (pada kita) ialsah orang yang kuat lagi da-
pat dipercaya". ( Depag RI, 1971 : 613¥

Ayat ini menceritakan perihal Nabi Musa as. yang meno
long dua anak perempuan Nabi Syuaib untuk memperoleh air., Se
telah itu Musa diajak menjumpai Nabi Syuaib. Salah seorang
puteri Nabi Syuaib minta kepada ayahnya agar mempekerjakan =
Musa. Karena Musa adalah orang yang kuat fisiknya dan berwa-
_tak jujur.(Ahmad Azkar Basyir, 1993 : 193)

Unsur kejujuran ditekankan dalam al-Qur'an bagi peker
ja yang bekerja pada orang lain, Islam mengajarkan kejujuran
dan mengutuk kekhianatan. Barang yang dipercayakan pada pe -
kerja harus dipelihara ibarat harta anak yatim yang wajib di

jaga keselamatannya.

Kelima: Mengenai kewaJjiban pekerja mengganfi kerugian kalau
ada barang yang rusak.

Tidak ada perselisihan lagi dikalangan Fugoha ; bahwa
buruh itu tidak menanggung barang yang rusak ditangannya a -
tau yang diupahkan kepadanya, selama ia tidak melampauil ba -
tas, kecuali pembawa makanan dan tukang giling. Maka Imam Ma
1ik mengharuskan dia menanggung kerusakan yang terjadi di ta
ngannya, kecuali jika ada saksi yang bisa menurntjukkan (mem -
buktikan) bahwa kerusakan tersebut bukan karena_perbuatannya
( Ibmu Rusy. ., Juz II, tt : 175 )

Dalam hal lain, Fugoha membedakan antara kerusakan
yangterjadi diluar kehendaknya dengan kerusakan yang timbul
akibat kelalaian pekerja. Dalam hal yang pertama, ajir tidak

dibebani resiko apapun. Dalam hal yang kedua, si pekerja wa-
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Jjib mempertanggung Jjawabkan kelalaiannya. Sebab, sudah menja
di kewajibannya untuk bekerja secara cermat, waspada, dan se
cara sadar harus menjauhi kesalahan. (Izzuddin al-Khathib at
Tamimi, 1993 : 100)

Sedang mengenai aJjir musytarok, dibedakan antara keru
sakan barang akibat perbuatan ajir sendiri atau akibat perbu
atan orang lain. Bila kerusakan terjadi akibat perbuatan a -
Jir sendiri, baik disengaja atau tidak, ajir dibebani ganti-
kerugian. Tetapi bila kerusakan terjadi akibat perbuatan o -
rang lain, harus dibedakaﬁ apakah kerusakan itu dapat dihin-
dari atau tidak. Bila kerusakan tersebut dapat dihindari, a-
Jir dibebani ganti kerugian, karena kerusakan barang itu di-
pandang sebagai akibat kelalaiannya. Sedang bila kerusakan -
tersebut tidak dapat dihindari lagi, ajir tidak dibebani gan
ti rugi apapun. (Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 37)

Dengan demikian, kewajiban seorang pekefja muslim se-
hubungan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 1ialah
menunaikan amanat, siap bekerja keras, menepati janji (tidak
menipu), dan patuh pada petunjuk pimpinan. (Izzuddin al-Kha-
thib at-Tamimi, 1992 : 112)

Jika kita sudah mengetahui hak dan kewajiban tenaga -
kerja, maka sangatlah bijaksana Jjika kita mengetahui pula
hak dan kewajiban majikan.

Berbicara mengenai hak dari seorang majikan, tentu sa
ja yang pertama kali muncul dalam benak kita adalah keuntung

an, yakni keuntungan yang akan mereka dapat dari hasil kerja
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keras para pekerjanya, yang bisa berupa material maupun non
material.

Dengan demikian, hak dari seorang majikan pada dasar
nya adalah hanya menuntut atau menerima keuntungan, yang
nampak selintas begitu terasa nikmat jika berperan sebagai
maJjikan. Padahil sesungguhnya, menjadi seorang majikan ti -
daklah mudah, bahkan nyaris sangat berat. Karena beban kewa
Jiban yang dipikulnyapun tidak dapat dianggap ringan. Arti-
nya, hak menuntut atau menerima keuntungan tersebut, harus
diimbangi oleh berbagai kewajiban yang mutlak harus ditunai
kannya kepada para pekerjanya.

Diantara kewajiban-kewajiban majikan yang harus dipe
nuhinya adalsah :

a. Membayar upah para pekerjanya.

Pembayaran upah kepada para pekerja itu harus tepat
waktu, tidak terlambat sesuai dengan kesepakatan semula. J;,
ka terlambat, sengaja diperlambat, atau diundur-undur waktu
nya, bahkan tidak dibayar sama sekali, maka mereka akan me-
nerima sanksi dari Allah Swt, yakni akan menjadi musuh Allah
Swt pada hari kiamat kelak. Hal ini sesuai dengan hadits Na
bl Saw yang diriwayatkan oleh Bukhori bersumber dari Abu Hu
rairah, dan telah disebutkan dalam hak tenaga kerja atas
upah yang diperjanjikan.

b. Sama-dengan-status.para‘ pekerjanya..sdalam pandangan-
Allah Swt, seorang majikan Jjuga pemimpin yang bertang -
gung jawabiatas kepemimpinannya, bertanggungjawab pe
nuh atas keselamatan dan kesejahteraan serta perbuat
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an para pekerja yang dipimpinnya.
Hal ini sesuai dengan hadits Nabi Saw yang diriwayat
kan oleh Imam Muslim dari Ibnu Umar yang berbunyi :
L R e CTUn
( Imam Muslim, Juz II, tt : 125 )

Tiap-tiap orang menjadi pengurus dan tiap-tiap pengurus
bertanggung jawab atas apa yang diurusnya.

c. Seorang maJjikan wajib bersikap lemah lembut, penuh -
kasih sayang dan penuh maaf terhadap buruhnya, bawa-
hannya dan atau para pekergjanya.

Hal ini diisyaratkan oleh hadits Nabi Saw yang berbu

nyi : (\” L,,\“'-;"\}f ul'»“\_l’\_\w A o s Gm Al e (e
a om0 Ko o § ool e P o a B s WS
5 o G 2 205 e k) S e SO 60 oy ke

Y5 alss
( Tirmidzi, Juz I11, tt : 226 )

Dari Abdullah bin Umar berkata : seorang laki-laki da -
tang kepada Nabi seraya bertanya : "Ya Rasulullah berapa
kali seseorang harus memaafkan pelayannya ? Di tanya be-
gitu Nabi hanya diam saja, kemudian laki-laki itu berta-
nya lagi, "Ya Rasulullah berapa kali seseorang harus me-
maafkan pelayannya ? Nabi menjawab :'"Aku memaafkan pela-
yan tujulr puluh kali sehari.,Izzudin al Khatib at-Tamimj,.
1993 : 100) o

d: Seorang majikan juga wajib membantu memperingan tugas

dan pekerjaan dari para pekerjanya, tidak memaksa kan
kehendaknya dalam menentukan jenis tugas dan atau pe-
kerjaan yang tidak mampu dilakukan oleh para pekerja-
nya serta menjamin sandang dan pangan atau kebutuhan-
hidup yang layak dari para pekerjanya.

Demikianléh hak dan kewajiban dari para pekerja . dan

majikan, yang apabila dipatuhi oleh kedua belah pihak, nisca
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ya akan mempermudah pula pembentukan perjanjian kerja dianta

ra mereka sebelum mulai bekerja, untuk mencegah terjadinya

pemogokan, konflik dan atau perselisihan diantara mereka.

Sedangkan Undang-undang Mesir menjelaskan bahwa hak

hak pekerja dan majikan ada delapan belas hal yang di himpun

secara terperinci dibawah judul ( ‘E\'.’P—‘l P\,\‘,t‘iy\}f_l 3):

1.

Sewa-menyewa manusia merupakan kebutuhan terus menerus -

yang ditentukan dengan waktu tertentu dalam akad ijarah a
tau untuk pekerjaan tertentu.

Tidak dibolehkan mempersewakan beberapa orang khadam, pe

kerjaan, dan pembantu rumah tangga kecuali untuk waktu
yang Jelas.

Jika waktu sewa menyewa cditentukan dalam akad, maka pemi-
milik bisa menfasach ijarah dengan penggantian dari semua
waktu yang tidak mungkin didalemnya seorang pekerja meng-
ambil hkadam yang lain dari tempat lain yang benar- benar
minta keRadiran pihak lain secara khusus. '

Jika waktu sewa-menyewa tidak ditentukan dalam akad, ma -
ka dibolehkan bagi setiap kedua belah pihak yang berakad-
membatalkan akad pada setiap waktu yang sesuali untuk. mem-
batalkannya.

Jika tidak ada kesepakatan tentang ketentuan upah, maka
menetapkannya harus menurut kebiasaan yang berlaku seba =
gaimana halnya upah kepada yang berhak atau yang ;. tddak
berhak : : =

Mempekerjakan pekerja untuk pekerjaan tertentu dibolehkan
dengan perjanjian atas setiap pekerjaan atau dengan upah
tertentu sesuai dengan waktu yang dipergunakan untuk be-
kerja atau sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan.

Dalam segala keadaan dibolehkan bagi pemilik kerja meng-
hentikan kerja dengan pembayaran ganti rugi yang pasti ba
gi pemborong kerja dalam pertemuan hal-hal yang menyim -
ng untuk persiapan pekerjaan yang menjadi tujuannya.

Akan tetapi jika pemilik kerja mengambil pekerja atau pem
borong kerja untuk waktu tertentu atau untuk akad perjan-
jian kerja bersama, maka wajib atasnya menolak semua kea-
daan pemberhentian kerja.

Seorang insinyur arsitektur berhak atas upah khusus kare-
na pekerjaan menggambar dan mengukur dan upah untuk kan -
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tor kerja bangunan. Jika tidak ada kesempatan atas banyak

nya upah yang diberikan, maka upahnya ditentukan berdasser
ken atas kebiasaan yang berlaku. ’

Hanya seja Jika tidak sempurna pekerjaennya menurut kehen

dsk gambar yang mempersewakan insinyur maka upahnya diten

tukan dengan waktu yang lebih banyak sesuai dengan waktu

pekerjsan menggembar dan semacamnya. ' C

9. Insinyur. arsitektur den pemborong kerja: bertanggung Jawab
‘eatas jaminan kerusakan bangunan dalam. waktu sepuluh tahun
dan sekiranya terjadi kerusakan pada lantai, atau pemilik
memberitahukan Perkembangan bangunan tersebut.dengan sya-<

~-rat bahwa bangunan tersebut tidak’berakhir sebelum tujusn:
kedua belah pihak yang berakad untuk menempati bangunan -
tersebut kurang lebih sepuluh "tahun. -

10.Insinyur arsitektur yang tidak disuruh mengawasi bangunan
" tidak bertanggungjawab kecuali atas beberapa cela dari -
gambarannya. o ‘

113Mempekerjakan pekerja menjadi batal dengan matinya peker-
"ja- atau kejadian .yang menghilangkan manfaat dari pekerja-—
sn.-Dalam hal ini yang mempunyai pekerjaan dapat mengambil
manfaat dengan hadirnya pekerja dari pekerjasn yang pen -
ting. atau membeli pekerje karena kehsdirannya dengan har-
ga. ’

12 .Hitungan perjamjian tidak berakhir kecuali sesudah sele -
sainya pekerjaan. Dan. tiap-tiap hitungan yang dikerja kan
dalem’ cacatnya pekerjaan ditentukan waktunya, den tiap-~-ti
sp apa.yang menolak kecacatan pekerjaan mengalahkan terca

painya kontrak kecuali Jika ditemukan syarat yang berbeda-

13.Bagli pemborong kerJja diperbolehkan membghas selain semua-
pekerjaannya atau sebagian pekerjaannya Jika tidak“ditemu
kan dalam akad perjanjian sesuatu yang mencegah dari yang
demikian itu, tetapi tetap bertanggung jawab atas pekerja
an pemborong kerja yang kedua.’ T B

14,Tidak diperbolehkan bagi dua pemborong kerja dari pembo -
rong kerja pertama menuntut pemilik kecuali dengan mengu-
tamakan pemilik hak, dengan demikian salah satu dari pem-

borong kerja boleh datang dalam waktu yeng terbatas.

-15.Bagl mereka hak istimewa atas .kelebihan tersebut, tiap-ti
ap dari mereka berkuasa menentukan sesuatu didalamnya,dan
diperbolehkan mempertahankan hak-istimewa dari berita pe-
milik kepada mereka secara.langsung tanpa adanya perintah
yang demikian. ' ’ o

16 .Mempekerjakan pekerja diperbolehkan; meliputi jalan yang
sesual yeng wajib kehadirannya ataes pekerjaan yang pen =
t;ngmbaik=senua'pekerjannvatau’sebaginnya;  o T :
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17.Jika pekerja menghaddri kepentingan yang wajib untuk pe -
kerjaan yang disuruh sehingga pekerjaannya rusak, maka se
lama rusaknya pekerjaan pekerja itu tidak mendahului pe -
nyerahaen pekerjaan kepada pemiliknya, atau penerimaannya,
atau penyerahan pekerjaan kepadanya beserta keberatannya,
maka keberatannya akan hilang secara resmi.
Adapun Jjika pekerjaan yang penting merupakan berita acara
dari pemilik kerja, maka pekerja adalah pemborong kerja
sehingga kerusakan karena terpaksa terjadi, maka pekerJja-

an yang penting itu rusak stas pemilik, dan upahnys peker
Ja akan hilang.

18.Tidak dibolehkan bagi seseorang memperbaharui JjanJji de.. -
ngan perbuatan, dengan perjanjian untuk mencari suatu se-
bab! terjadinya perjanjian, kecuali Jika tempat-tempat ker

ja itu bertambah karena adanya pemilik kerja. (Ali Fikri,
Juz I, 1358 : 132 - 135).

Dengan demikian, berarti hak buruh pada umumnya ter -
simpul dalam kewajiban majikan, sedang kewajiban buruh ter -

simpul dalam hak majikan,



